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ABSTRAK  ABSTRACT 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan 

literasi matematis dan self-confidence siswa yang 

memperoleh model Problem-Based Learning (PBL) 

dengan pembelajaran ekspositori, serta korelasi antara 

literasi matematis dan self-confidence siswa. Metode 

yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri di Bandung, 

dengan simple random class sampling. Teknik analisis 

yang digunakan adalah uji-t dan uji Korelasi Pearson. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

literasi matematis siswa yang memperoleh model PBL 

lebih tinggi, self-confidence siswa yang memperoleh 

model PBL lebih baik daripada yang memperoleh 

pembelajaran ekspositori, dan terdapat korelasi positif 

yang signifikan antara literasi matematis dan self-
confidence. 

Kata Kunci: Keterampilan Abad 21; Literasi Matematis; 

PISA; Problem-Based Learning; Self-Confidence. 

This research aims to analyze the increase in mathematical 

literacy and self-confidence of students who receive the 

Problem-Based Learning (PBL) model with expository 

learning, as well as the correlation between mathematical 

literacy and student self-confidence. The method used is 

quasi-experimental. The research population was class VIII 

students of State Middle Schools in Bandung, with simple 

random class sampling. The analysis techniques used are 

the t-test and Pearson Correlation test. The research 

results showed that the increase in mathematical literacy 

of students who received the PBL model was higher, the 

self-confidence of students who received the PBL model 

was better than those who received expository learning, 

and there was a significant positive correlation between 

mathematical literacy and self-confidence. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika sekolah menengah memainkan peran krusial dalam 

mempersiapkan individu untuk memahami informasi penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, kemampuan matematika yang lemah dapat secara signifikan menghambat keterlibatan 

mereka dengan informasi tersebut, yang berdampak negatif pada berbagai aspek kehidupan 

(Heyd-Metzuyanim et al., 2021). Seiring dengan perkembangan zaman pada abad 21 pula, 

keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap individu meliputi kemampuan untuk memahami 

konsep, memecahkan masalah, mengkomunikasikan, dan menerapkan prosedur matematika 

dalam berbagai situasi atau yang dikenal sebagai literasi matematis (Anwar, 2018). Oleh karena 

itu, literasi matematis menjadi sangat penting untuk dikuasai oleh siswa, karena keterampilan ini 

akan membantu mereka menjadi individu yang kompeten dan mampu beradaptasi dengan 

berbagai tantangan di era modern ini. Peningkatan literasi matematis di kalangan siswa tidak 

hanya akan mendukung keberhasilan akademis mereka, tetapi juga mempersiapkan mereka 

untuk menjadi warga negara yang mampu berkontribusi secara efektif dalam masyarakat yang 

semakin kompleks dan berbasis informasi (Bolstad, 2021; Kolar & Hodnik, 2021; Sohaimi et al., 

2022). 

Literasi matematis adalah kapasitas individu untuk merumuskan, menggunakan, dan 

menafsirkan ilmu matematika pada berbagai macam konteks (Mulyadi & Afriansyah, 2022; 

Iqrima, Zulkarnain, & Kamaliyah, 2023; Wardani, Prabawanto, & Jupri, 2024). Literasi matematis 

meliputi logika matematika dan penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan perangkat 

matematika untuk menggambarkan, menguraikan, dan memperkirakan sebuah fenomena 

(OECD, 2023). Hal ini senada dengan Ojose (2011) yang menyatakan literasi matematika 

merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Jadi, literasi matematis adalah kemampuan merumuskan, menggunakan, 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.  

Capaian literasi matematis siswa di Indonesia dapat ditinjau pada hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) yang mengukur kemampuan literasi membaca, 

matematika, dan IPA siswa berusia 15 tahun. Berdasarkan hasil PISA 2022 yang dirilis oleh 

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) (2023), skor rata-rata 

matematika siswa Indonesia adalah 366 poin, sedangkan skor rata-rata OECD 472 poin. Secara 

umum, rata-rata hasil PISA 2022 turun dibandingkan dengan PISA 2018, meskipun peringkat 

Indonesia mengalami kenaikan. 18% siswa Indonesia mencapai tingkat 2 atau lebih, sedangkan 

rata-rata OECD adalah 69%. Paling tidak, para siswa ini dapat menafsirkan dan mengenali, tanpa 

instruksi langsung, bagaimana situasi sederhana dapat direpresentasikan secara matematis 

(misalnya membandingkan jarak total di dua rute alternatif, atau mengubah harga menjadi mata 

uang yang berbeda). Hampir tidak ada siswa di Indonesia yang mencapai Level 5 atau 6 dalam 
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tes matematika PISA (Wahyuni, Suwarno, & Afdhila, 2024), sedangkan rata-rata OECD adalah 9%. 

Pada tingkat ini, siswa dapat memodelkan situasi kompleks secara matematis, dan dapat 

memilih, membandingkan dan mengevaluasi strategi pemecahan masalah yang tepat untuk 

menghadapinya (OECD, 2023).  

Penelitian oleh Fiad dkk. (2017) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa mencapai tingkat maksimal pada level 3. Temuan serupa juga disampaikan dalam 

penelitian Masfufah dan Afriansyah (2021), yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil kerja siswa dalam 

menyelesaikan berbagai soal jenis PISA yang diberikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

literasi matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dikarenakan 

siswa kurang menguasai materi prasyarat, kurang teliti, serta terburu-buru dalam 

menyelesaikan soal, serta siswa masih belum terbiasa dengan soal-soal atau permasalahan 

yang membutuhkan pemikiran logis dan solusi aplikatif (Fazzilah dkk., 2020; Asmara dkk., 2017). 

Selain aspek kognitif, aspek afektif pun perlu diperhatikan karena keduanya saling 

berkaitan. Aspek afektif pada proses pembelajaran dibutuhkan karena pemikiran dan perasaan 

siswa saling berhubungan sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan (Dalilan & Sofyan, 

2022; Hanipah & Kania, 2023). Salah satu aspek afektif yang perlu dimiliki oleh siswa adalah 

kepercayaan diri atau self-confidence. Kepercayaan diri sangat penting bagi siswa agar dapat 

berhasil dalam belajar matematika (Hannula, dkk., 2004; Efwan dkk., 2024). Kepercayaan diri 

dapat meningkatkan motivasi siswa dan membuat mereka lebih menyukai pembelajaran 

matematika, yang pada akhirnya menghasilkan pencapaian belajar matematika yang optimal 

atau sesuai harapan (Faturohman, Iswara, & Gozali, 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

ada kemungkinan bahwa tingkat kepercayaan diri seorang siswa dapat mempengaruhi proses 

dan hasil belajar matematika mereka (Hendriana dkk., 2021). Kekurangan kepercayaan diri dalam 

pembelajaran matematika dapat menyebabkan kurangnya interaksi di kelas, munculnya rasa 

putus asa, kurangnya semangat belajar, keengganan untuk berusaha, serta kecenderungan 

menyalin jawaban teman. Hal ini tentunya berdampak negatif pada pencapaian hasil belajar 

matematika. Maka dari itu, rasa percaya diri ini sangat penting untuk dimiliki siswa. Namun 

kenyataannya, kepercayaan diri siswa masih cukup rendah. Hal tersebut ditinjau dari hasil 

penelitian yang dilakukan Akbar dkk. (2018) yang menunjukkan self-confidence siswa dengan 

interpretasi rendah sebanyak 50%. 

Guru memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

literasi matematis dan self-confidence siswa melalui model pembelajaran yang mendukung. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan literasi matematis dan self-

confidence adalah Problem-Based Learning (Anwar dkk., 2018; Muharohmah & Setiawan, 2020; 

Hendriana dkk., 2018; Junianto & Wijaya, 2019). Menurut Mustofa dan Hidayah (2020), Problem-
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Based Learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa sehingga dapat 

mengembangkan pengetahuan siswa dan keterampilan memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari (Ramadoni & Admulya, 2023; Dewantara, 2023; Darojat, 2024). Hal ini diperlukan 

dalam mengembangkan kemampuan literasi matematis dan self-confidence siswa. Pada model 

Problem-Based Learning, siswa dihadapkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi matematis pun sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada kemampuan 

literasi matematis, ketika siswa dihadapkan dengan suatu permasalahan, diharapkan siswa 

berpikir permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan matematika. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan literasi matematis dan self-

confidence siswa yang memperoleh model Problem-Based Learning dibandingkan dengan siswa 

yang memperoleh model pembelajaran ekspositori, serta korelasi antara literasi matematis dan 

self-confidence. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil peningkatkan 

terhadap kemampuan literasi matematis dan self-confidence siswa dalam pembelajaran 

matematika, sehingga dapat memberikan alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan 

literasi matematis dan self-confidence siswa. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen. 

Desain ini melibatkan kelas eksperimen alami dan kelas kontrol alami (Indrawan & Yaniawati, 

2017).  Di awal kedua kelas diberikan pretest literasi matematis terlebih dahulu untuk melihat 

kemampuan awal siswa. Kemudian pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan model 

Problem-Based Learning, sedangkan pada kelas kontrol diberikan model pembelajaran 

ekspositori. Pada akhir pembelajaran, kedua kelas diberikan posttest literasi matematis dan 

angket self-confidence untuk melihat kemampuan siswa setelah melakukan pemberlajaran baik 

dengan model Problem-Based Learning, maupun model pembelajaran ekspositori. 

Sebagaimana pada PISA, kemampuan literasi matematis diujikan kepada siswa yang 

berusia 15 tahun, yang mana usia tersebut merupakan usia SMP, maka peneliti memutuskan 

populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP di Bandung. Sampel penelitian terdiri dari 

30 siswa sebagai kelas eksperimen dan 30 siswa sebagai kelas kontrol dengan teknik 

pengambilan sampel simple random class sampling dari kelas-kelas yang sudah ada. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal tes, angket, dan 

observasi. Instrumen tes berupa soal uraian yang diberikan pada saat pretest dan post-test 

digunakan untuk mengetahui peningkatan literasi matematis siswa. Instrumen angket diberikan 

pada akhir proses pembelajaran untuk mengetahui self-confidence siswa.  Instrumen penelitian 

tersebut telah diuji kelayakannya.  
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Teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t untuk menganalisis peningkatan literasi 

matematis dan self-confidence siswa yang memperoleh model Problem-based Learning 

dibandingkan siswa yang memperoleh model pembelajaran langsung. Selain itu, untuk 

menganalisis korelasi antara literasi matematis dan self-confidence siswa yang memperoleh 

model Problem-based Learning adalah uji Korelasi Pearson. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Hasil Penelitian 

1)  Analisis Peningkatan Literasi Matematis  
 

Tabel 1. Hasil Uji-t Pretest Literasi Matematis 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

.880 58 .382 1.067 

 

Hasil analisis pretest menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, memiliki varians 

yang homogen, maka dilakukan uji-t.  Berdasarkan hasil output tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan pada kemampuan awal literasi matematis antara siswa 

kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol dengan kata lain kemampuan awal literasi 

matematis siswa pada kedua kelas tersebut cenderung sama. 
 

Tabel 2. Hasil Ujit-t Post-test Literasi Matematis 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

4.511 58 .000 6.400 

 

Hasil analisis dari data post-test menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, 

memiliki varians yang homogen, maka dilakukan uji-t. Berdasarkan hasil output tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa literasi matematis siswa yang memperoleh model Problem-Based 

Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. 
 

Tabel 3. Hasil Uji-t N-Gain Literasi Matematis 

t Df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

5.802 58 .000 .160 

 

Setelah analisis posttest dilakukan analisis N-Gain untuk mengetahui peningkatan 

literasi matematis siswa. Berdasarkan hasil analisis tersebut, data N-Gain berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen, maka dilakukan uji-t. Berdasarkan hasil output 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan literasi matematis siswa yang memperoleh 
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model Problem-Based Learning lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model 

pembelajaran ekspositori. 

2)  Analisis Self-Confidence  

Tabel 4. Hasil Uji-t Data Self-Confidence 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

3.127 58 .003 7.569 

 

Hasil analisis dari data angket menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, memiliki 

varians yang homogen, maka dilakukan uji-t. Berdasarkan hasil output tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa self-confidence siswa yang memperoleh model Problem-Based 

Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. 

3)  Analisis Korelasi antara Literasi Matematis dan Self-Confidence 
 

Tabel 5. Output Korelasi antara Literasi Matematis  

dan Self-Confidence 

Correlation 

Pearson Correlation .599** 

Sig. (2-tailed) .000 

N 30 
 

Hasil analisis korelasi ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara kemampuan 

literasi matematis dan self-confidence siswa yang memperoleh model Problem-based 

Learning. Adapun interpretasi koefisien korelasi tersebut tergolong sedang. 

b.  Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan dengan model Problem-Based Learning, 

sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan model pembelajaran langsung. Sebelum 

diberikan perlakuan, masing-masing kelas diberikan pretest berupa soal tes literasi matematis 

untuk mengetahui kemampuan awal literasi matematis siswa. Pada hasil analisis pretest didapat 

kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan pada kemampuan awal literasi matematis antara 

siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol atau dengan kata lain kemampuan awal literasi 

matematis siswa pada kedua kelas tersebut cenderung sama. 

Setelah pemberian pretest, kemudian kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda 

dengan model pembelajaran yang berbeda. Selama 3 pertemuan atau 6 jam pelajaran kedua 

kelas diberikan perlakuan. Kemudian kedua kelas diberikan post-test berupa tes literasi 

matematis dengan soal yang sama dengan soal tes pretest. Hasil analisis dari data post-test 

menunjukkan bahwa literasi matematis siswa yang memperoleh model Problem-Based Learning 

lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori. 
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Hasil penelitian peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang memperoleh 

model Problem-Based Learning juga lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh model 

pembelajaran langsung. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Muharohmah dan 

Setiawan (2020); Junianto dan Wijaya, (2019); dan Firdaus et al., (2017) yaitu, peningkatan 

kemampuan literasi matematis siswa yang menggunakan model Problem-Based Learning lebih 

tinggi daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Peningkatan kemampuan literasi matematis tersebut disebabkan oleh perbedaan 

perlakuan pada kedua kelas saat pembelajaran berlangsung. Pada kelas yang menggunakan 

model Problem-Based Learning, siswa diberi kesempatan untuk melakukan orientasi terhadap 

masalah, mengorganisasikan tugas belajar, melakukan penyelidikan secara individu dan 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi 

penyelesaian masalah. Oleh karena itu, proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Problem-Based Learning dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan literasi 

matematis. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas (2019); 

Yaniawati dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa model Problem-Based Learning mampu 

meningkatkan kemampuan yang masuk ke dalam komponen literasi matematis, salah satunya 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Pembelajaran menggunakan model Problem-

Based Learning juga membuat proses pembelajaran lebih bermakna dan nyata, seperti yang 

telah dikemukakan oleh Pamungkas (2019) bahwa, pembelajaran dengan Problem-Based 

Learning berpengaruh dalam pembelajaran matematika dan meningkatkan pemahaman siswa 

serta kemampuan mereka untuk menerapkan konsep dalam kehidupan nyata. Dalam proses 

pembelajaran Problem-Based Learning juga menggunakan LKPD, sehingga dapat membantu 

proses berpikir siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematis. Sejalan dengan pendapat 

Yusepa dkk. (2018) yang menyatakan bahwa pemodelan dan gambar yang terdapat pada LKPD 

membuat siswa lebih bersemangat dalam belajar dan secara tidak langsung dapat membangun 

dan mengembangkan kemampuan representasi matematis, yang juga merupakan salah satu 

kemampuan dasar dari literasi matematis. 

Pada post-test, soal nomor 1a dengan indikator mengidentifikasi aspek-aspek 

matematika dalam permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata serta 

mengidentifikasi variabel yang penting, semua siswa baik yang memperoleh model Problem-

Based Learning maupun pembelajaran ekspositori, dapat menjawab soal tersebut dengan benar. 

Hal tersebut berarti siswa sudah dapat mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal yang 

diberikan. 
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Gambar 1. Contoh jawaban post-test siswa kelas eksperimen pada soal 1b 
 

Pada soal nomor 1b dengan indikator mengubah permasalahan menjadi bahasa 

matematika atau model matematika yang sesuai ke dalam bentuk variabel, gambar, atau 

diagram yang sesuai, semua siswa yang memperoleh model Problem-Based Learning dapat 

menjawab soal tersebut dengan tepat. Seperti terlihat pada Gambar 1, siswa tersebut: 1) 

membuat titik-titik yang menghubungkan “tahun pelajaran” dan “jumlah siswa”; 2) 

membedakan simbol antara “jumlah siswa SMP di sekolah negeri” dan “jumlah siswa SMP di 

sekolah swasta”; dan 3) menghubungkan titik-titik tersebut dengan garis secara bersesuaian. 
 

 

Gambar 2. Contoh jawaban post-test siswa kelas kontrol pada soal 1b 
 

Gambar 2 memperlihatkan masih ada siswa yang memperoleh model pembelajaran 

ekspositori menjawab soal tersebut dengan kurang tepat. Adapun kekeliruan siswa tersebut 
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dalam menjawab soal, yaitu: 1) tidak membuat titik-titik pada grafik yang menghubungkan 

antara “tahun pelajaran” dan “jumlah siswa”, 2) langsung menarik garis lurus dari titik pada 

“tahun pelajaran 2016/2017” ke titik pada “tahun pelajaran 2020/2021”. Hal tersebut 

berarti siswa tidak memahami informasi apa saja yang diketahui dalam soal dengan lengkap. Hal 

ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Halim dan Rasidah (2019), salah satu penyebab dari 

kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika adalah kesalahan dalam memahami 

soal. 
 

 

Gambar 3. Contoh jawaban post-test siswa kelas eksperimen pada soal 4 
 

Pada soal nomor 4 dengan indikator menerapkan rancangan model matematika untuk 

menentukan solusi matematika, hanya ada satu orang siswa yang memperoleh model Problem-

Based Learning yang dapat menjawab hampir benar, sedangkan yang lainnya ada yang mencoba 

mengerjakan, namun caranya masih keliru. Gambar 3 menunjukkan siswa tersebut dapat 

menerapkan rancangan model matematika untuk menentukan solusi matematika dengan mulai 

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, kemudian menuliskan rumus apa yang 

akan digunakan hingga menyelesaikan permasalahan yang diberikan.  
 

 

Gambar 4. Contoh jawaban post-test siswa kelas kontrol pada soal 4 
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Di samping itu, siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori hanya beberapa 

yang menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal tersebut dan tidak ada yang dapat 

menjawab soal tersebut, seperti pada Gambar 4. Hal ini berarti siswa tidak mampu menerapkan 

rancangan model untuk menentukan solusi matematika karena siswa tersebut bahkan tidak 

mampu untuk menentukan rumus apa yang harus digunakan untuk menentukan solusi 

matematika itu sendiri. Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Fazzilah dkk. (2020), 

salah satu kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika adalah siswa tidak dapat 

menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

 

Gambar 5. Contoh jawaban post-test siswa kelas eksperimen pada soal 5 
 

Pada soal nomor 5 dengan indikator menafsirkan hasil matematika yang diperoleh dan 

mengevaluasi kewajaran solusi matematika dalam konteks masalah dunia nyata, siswa yang 

memperoleh model Problem-Based Learning dapat menjawab dengan menafsirkan kemudian 

mengevaluasi jawaban tersebut. Gambar 5 menunjukkan bahwa untuk melakukan penafsiran 

diperlukan evaluasi melalui proses perhitungan, kemudian setelahnya dapat ditarik sebuah 

kesimpulan untuk menentukan solusi matematika tersebut. 
 

 

Gambar 6. Contoh jawaban post-test siswa kelas kontrol pada soal 5 
 

Gambar 6 menunjukkan contoh jawaban siswa yang memperoleh model pembelajaran 

ekspositori tidak melakukan evaluasi melalui proses perhitungan yang tepat terhadap jawaban 
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tersebut, sehingga jawaban yang dituliskan kurang tepat. Hal ini juga dapat terjadi karena 

kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar dalam materi yang dipelajari. 

Terlihat dari alasan siswa tersebut menuliskan, “benar, karena ukuran sepatu 40 paling banyak 

dengan jumlah 15 orang”, sedangkan yang ditanyakan adalah rata-rata dari ukuran sepatu 

tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian Fazzilah, dkk. (2020), siswa melakukan kesalahan 

dalam menentukan rumus yang digunakan utuk menyelesaikan soal. 

Selain kemampuan literasi matematis, self-confidence siswa yang memperoleh model 

Problem-Based Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. 

Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendriana, dkk. (2018) yang 

menunjukkan bahwa self-confidence siswa yang mendapat perlakuan Problem-Based Learning 

lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran biasa. 

Self-confidence siswa juga terlihat pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran di 

kelas yang memperoleh model Problem-Based Learning lebih interaktif daripada kelas yang 

memperoleh model pembelajaran langsung. Siswa yang memperoleh model Problem-Based 

Learning tidak sungkan untuk bertanya dan mengemukakan pendapatnya saat pembelajaran 

karena pada kelas yang memperoleh model Problem-Based Learning siswa lebih terfasilitasi 

untuk bertanya dan berdiskusi secara langsung melalui Zoom Meeting. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil analisis angket self-confidence, yang mana skor tertinggi terdapat pada pernyataan 

“saya berani mengemukakan pendapat yang berbeda dengan pendapat teman ketika 

berdiskusi matematika”. 

Selanjutnya, penelitian ini juga menganalisis korelasi antara kemampuan literasi 

matematis dan self-confidence siswa yang memperoleh model Problem-Based Learning. Hasil 

analisis korelasi ini menunjukkan terdapat korelasi positif yang signifikan antara kemampuan 

literasi matematis dan self-confidence siswa yang memperoleh model Problem-Based Learning 

dengan tingkat korelasi sedang. Berdasarkan hasil analisis pun, hasil tes literasi matematis siswa 

yang tergolong tinggi, memiliki hasil angket self-confidence yang tergolong tinggi, dan pada saat 

pembelajaran di kelas pun sering aktif bertanya dan berdiskusi. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan siswa yang memiliki self confidence tinggi, memiliki kemampuan yang tinggi pula 

(Oktafiani & Yusri, 2021; Setiawan et al., 2022; Shodikin et al., 2023; Gunawan & Muflihati, 2022). 

Sedangkan untuk hasil tes kemampuan literasi matematis siswa yang tergolong rendah, memiliki 

hasil angket self-confidence yang tergolong rendah, dan pada saat pembelajaran di kelas pun 

tidak aktif bertanya maupun berdiskusi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Dini, dkk., (2018) 

yang menyatakan, kepercayaan diri yang rendah membuat siswa merasa sulit dan akhirnya 

menyerah dengan jawaban yang salah dari masalah yang diberikan.  

Dari hasil penelitian ini sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, memberikan 

gambaran bahwa model Problem-Based Learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk 
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meningkatkan kemampuan literasi matematis. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem-Based Learning juga diharapkan dapat membuat siswa lebih paham terhadap 

materi pelajaran yang dipelajari dan dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga berdampak 

baik juga terhadap self-confidence siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan 

peningkatan literasi matematis siswa yang memperoleh model Problem-Based Learning lebih 

tinggi daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran ekspositori, self-confidence siswa 

yang memperoleh model Problem-Based Learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh 

model pembelajaran ekspositori, serta terdapat korelasi positif yang signifikan antara literasi 

matematis dan self-confidence. Dari hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa model 

Problem-Based Learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Problem-

Based Learning juga dapat membuat siswa lebih paham terhadap materi pelajaran yang dipelajari 

dan dapat memotivasi siswa dalam belajar sehingga berdampak baik juga terhadap self-

confidence siswa. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal waktu penelitian yang singkat, sehingga 

perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai implementasi model Problem-Based Learning 

terhadap literasi matematis dan self-confidence siswa. Oleh karena itu, saran dari penelitian ini 

adalah pengembangan instrumen yang lebih spesifik, pelaksanaan studi longitudinal, integrasi 

teknologi dalam Problem-Based Learning, evaluasi keterampilan lain yang dipengaruhi oleh 

Problem-Based Learning, serta studi komparatif antara Problem-Based Learning dan model 

pembelajaran inovatif lainnya untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan mendalam 

mengenai efektivitas Problem-Based Learning dalam berbagai konteks pendidikan. 
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